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SUDAH sekitar satu tahun

ini, Fadlan Gandi Saputra

(10) terkena kanker nasofa-

ring. Bocah yang tinggal di

Bulusari RT 004 / RW 001

Desa Bulusari, Gandrungma-

ngu, Cilacap Jateng tersebut

saat ini sedang menjalani

pengobatan di RSUP Dr Sar-

djito Yogyakarta untuk me-

nyembuhkan penyakitnya. 

"Sekitar dua bulan ini Fa-

dlan menjalani pengobatan di

RS Sardjito, kemoterapi su-

dah sebanyak 3 kali," ujar

ayah Fadlan, Ahmad Jafar

Sodik saat datang di kantor

Redaksi Kedaulatan Rakyat,

Jumat (19/8). 

Diceritakan Ahmad, anak

sulungnya ini terdeteksi kan-

ker, diawali dengan muncul-

nya benjolan di leher. Selain

itu Fadlan seringkali mimisan,

terkadang sehari hingga 3

kali mimisan. 

"Anak saya kemudian saya

bawa ke RSUD di Cilacap,

dan terdiagnosa kanker na-

sofaring. Selanjutnya Fadlan

dirujuk ke RS di Purwokerto.

Namun empat kali menjalani

rawat jalan ternyata tidak ada

perkembangan, kemudian

dirujuk ke RSUP Dr Sardjito

Yogyakarta," papar Ahmad. 

Karena berobat di Yogya,

terpaksa Fadlan yang se-

harusnya duduk di bangku

kelas 4 SD tidak bisa berse-

kolah. 

Selama di Yogya, Fadlan

tinggal di rumah singgah dite-

mani ayahnya. Sebab sang

ayah telah bercerai dengan

ibunya sejak Fadlan berumur

8 tahun. 

Yang menjadi permasalah-

an, keluarga ini membutuh-

kan banyak biaya selama

tinggal di Yogya. 

Selain untuk kehidupan se-

hari-hari, juga ada obat-obat-

an yang harus dibayarkan

karena tidak terkaver jaminan

sosial. Sementara Ahmad

yang biasanya bekerja seba-

gai kuli bangunan, tidak dapat

mencari nafkah karena harus

menunggui anaknya. 

Karena itu keluarga ini ber-

harap adanya sumbangan

dari Pembaca Migunani KR,

terutama untuk kelanjutan

pengobatan Fadlan selama

di Yogya. (Ret)

KR-Istimewa   

Fadlan Gandi Saputra

AGUNG Sedayu pun tidak bertanya lagi.
Dengan penuh pengharapan ia menung-
gui adik seperguruannya yang tampak
menjadi bertambah baik. Napasnya sudah
menjadi teratur, dan wajahnya pun tidak
begitu pucat lagi.

ÒBagaimana Swandaru bisa keracunan,
Guru,Ó Agung Sedayu bertanya seke-
nanya saja. Gurunya menggeleng, ÒAku ti-
dak tahu. Ia tidak merasa digigit atau dis-
engat apa pun.Ó 

Agung Sedayu mengerutkan keningnya.
Tiba-tiba ia bergeser maju sambil
bertanya, ÒGuru, apakah ada kemungkin-
an orang yang terluka parah itu juga kera-
cunan?Ó 

Kiai Gringsing mengerutkan keningnya.
Jawabnya, ÒAku tidak tahu. Tetapi menilik
lukanya, ia benar-benar telah terkena sen-
jata seperti yang dikatakannya.Ó 

ÒBukankah ia mengatakan bahwa hantu

itu menggigit tengkuknya? Dan apa yang
disebutnya hantu itu sesuatu yang me-
ngandung racun?Ó 

Kiai Gringsing tidak menjawab. Kening-
nya menjadi berkerut-merut. Sejengkal ia
bergeser maju. Kemudian diamatinya
Swandaru dengan saksama.

Tiba-tiba Kiai Gringsing itu tersentak.
Disambarnya tangan Swandaru. Dilihat-
nya tangan itu dengan tajamnya. Perge-
langan, kemudian punggung telapak ta-
ngan.

ÒKenapa, Guru?Ó Agung Sedayu berta-
nya dengan herannya. Kiai Gringsing tidak
segera menjawab. Kini dilihatnya bagian-
bagian tubuh Swandaru yang lain.

Ketika Kiai Gringsing melihat sesuatu di
leher Swandaru, ia pun mengerutkan ke-
ningnya. Sebuah luka yang hampir tidak
nampak melekat di leher anak yang
gemuk itu.

ÒLuka yang kecil ini pasti cukup dalam,Ó
berkata Kiai Gringsing di dalam hatinya.
ÒApakah Guru menemukan sesuatu?Ó
bertanya Agung Sedayu. ÒMudah-muda-
han,Ó jawab Kiai Gringsing. Tetapi ia belum
mengatakan apa yang dilihatnya.

Agung Sedayu kemudian dengan te-
gangnya memandang gurunya yang se-
dang merenungi sebuah bintik yang kehi-
tam-hitaman di leher Swadaru itu. Kemu-
dian dengan hati-hati Kiai Gringsing memi-
jit-mijit bagian leher Swandaru di sekitar
bintik yang kehitam-hitaman itu.

Kiai Gringsing menarik napas dalam-
dalam. Tanpa sesadarnya kepalanya ter-
angguk-angguk kecil. Katanya, Ò Luka inilah
sumber keracunan yang telan menjalar di
seluruh tubuh Swandaru.Ó Agung Sedayu
mengangguk-anggukkan kepalanya. Ke-
mudian ia bertanya, ÒDarimana ia men-
dapatkan luka itu, Guru?Ó -(Bersambung)-f
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Rina Masih Rutin Cuci Darah 
GAGAL ginjal stadium akhir

Rina Anggraeni (38) warga RT
003 RW 033 Panggungan
Trihanggo Gamping Sleman
harus menjalani cuci darah
rutin seminggu 2 kali, setiap
hari Senin dan Kamis. Setiap
habis cuci darah, badan Rina
terasa enak. Namun bila su-
dah waktunya cuci darah tera-
sa pusing dan tidak enak
badan.

"Saya sudah 1,5 tahun ini
cuci darah, rutin cek kreatin
dan laborat harus membayar.
Terimakasih donasi dari pem-
baca KR sangat membantu,"
ungkap Rina saat mengambil
donasi dari Pembaca SKH
Kedaulatan Rakyat sebesar
Rp 2.395 000, Jumat (19/8) di
Redaksi KR.

Rina mengenang sakit ga-
gal ginjal dan harus cuci darah
rutin karena dulunya dia tidak
suka minum air putih dan
menderita hipertensi. "Ban-
tuan ini meringankan beban
biaya cuci darah, susu untuk
gagal ginjal, dan pengobatan

lainnya," ujarnya.
Sebelumnya, kondisi Rina

yang kesulitan biaya peng-
obatan ini diberitakan di Ru-
brik Migunani KR Edisi Rabu
(15/6). "Saya berhenti bekerja,
masih tinggal bersama orang-
tuanya mencoba bisnis online
untuk mendapatkan peng-
hasilan," ucap janda satu
anak ini.

Dengan penghasilan yang
masih minim, Rina juga harus
memikirkan biaya anak sema-
ta wayangnya Muhammad
Arfaridho Setyawan (12) ma-
suk SMP. "Awal sakit pada
Oktober 2019 saat itu tensinya
tinggi dan kurang minum.
Badan bengkak penglihatan
kabur halusinasi sempat op-
name seminggu di RS UGM,"
jelasnya.

Rina sering merasa pusing
mual mulas menggeh-meng-
geh (sesak napas) dan minum
obat di warung. "Meski ada
BPJS tetapi untuk cuci darah
ekstra harus membayar sen-
diri Rp 800.000," ujarnya. 

Pemegang Kartu Keluarga
Rentan Miskin ini juga harus
menyediakan oksigen di
rumah karena sering meng-
alami sesak napas. Pembe-
ritaan di Rubrik Migunani KR
yang dimuat Rabu (15/6)
mampu mengundang kepe-
dulian dermawan pembaca
KR untuk berdonasi yaitu dari
MAL Rp 100.000, Aji Kebon-
sari Rp 50.000, Kel Bakpia
Pathok 25 Rp 250.000, Bp
Pranowo Tanu Tijoso Jalan
Paris 301, Iin Rp 50.000, AA
1122 Rp 100.000, Mahardika
Rp 25.000, NN 21 Rp 50.000,
Sigit Bantul Rp 100.000. 

Kemudian Evan Aska Rp
50.000, Denny Pramudinta
Rp 20.000, Kel HR Kledokan
Rp 240.000, Bunda Maria Rp
200.000, NN Rp 50.000, P
Liem Wulung 3 Rp 100.000,
Marcellina Sugiharto & Elvina
Sugiharto Rp 100.000, Kel
SSS  Rp 100.000, NN Rp 50.-
000, Linda Harjanti & Steven
Edmund Rp 100.000, Hamba
Allah Rp 100.000, Mey Yogya
Rp 50.000, NN Yogya Rp
50.000, Umiyati Rp 100.000,
Ibu Laurentia Jati Rp 100.000,
Azuar/Ngiang Huang Rp 100.-
000, Adib Rp 50.000. Total Rp
2.395.000. (Vin)

Fadlan Terserang Kanker Nasofaring

KR-Retno Wulandari

Rina menerima donasi pembaca KR.

Rasa Penasaran di ’Romantik Problematik’
FILM Romantik Problematik karya su-

tradara BW Purbanegara mengadakan

Special Screening dan Diskusi di Institut

Francais Indonesia IFI-LIP Yogyakarta,

Sabtu (27/8) malam.

”Sambutan luar biasa dari warga Yogya-

karta. Bahkan tiket acara ini habis terjual

dalam 3 jam. Nampaknya antusiasme ini

karena banyak yang penasaran tentang isi

film dan juga cerita di baliknya,” kata

Damar Ardi selaku Produser.

Film itu bercerita tentang hubungan as-

mara dewasa awal antara Ricky yang diper-

ankan Bisma Karisma dan Alisha yang di-

perankan Lania Fira. Lewat film ini, ingin

mengingatkan bahwa setiap hubungan

pastinya akan melewati masalah. Namun

pasangan yang menjalaninya harus sama-

sama berjuang agar hubungan tersebut ti-

dak menjadi toxic.

”Pada hakikatnya setiap cinta itu prob-

lematik. Tapi ayok dong kita berusaha su-

paya jangan toxic,” ungkap sang sutradara,

BW Purbanegara. Menurutnya, tema terse-

but yang kemudian diyakini menjadi mag-

net atau daya tarik tersendiri bagi penon-

ton. Sebab hal tersebut dekat dengan kehi-

dupan sehari-hari. 

”Kami yakin film ini akan banyak berte-

mu dengan penontonnya. Bioskop Online

sangat senang, bisa menjadi perantara atau

penyambung antara film ini dan juga

penontonnya,” ungkap Bonifacius Soemar-

mo selaku VP Growth & Marketing of Digi-

tal Bussiness Visinema. 

Selain di Yogyakarta, roadshow juga akan

dilakukan di beberapa kota, yaitu Sema-

rang dan Malang. Untuk yang belum me-

nyaksikan filmnya, Romantik Problematik

sudah tayang mulai 23 Agustus lalu di Bios-

kop Online. Film ini dapat diakses melalui

website www.bioskoponline.com dan ap-

likasi Bioskop Online yang bisa diunduh

lewat App Store. (Feb)

‘ARLICTURA’ DI MAN 2 YOGYA

Kembangkan Kreativitas Siswa di Bidang Seni
PENGEMBANGAN ba-

kat dan kreativitas siswa ter-

masuk dalam hal seni bisa di-

awali dari hal sederhana

yang ada di lingkungan seko-

lah. Seperti halnya yang di-

lakukan MAN 2 Yogyakarta

dengan mengadakan kegiat-

an bertajuk ‘Arlictura’.

”Kegiatan ‘Arlictura’ ini

pertama kali kami adakan

setelah beberapa waktu sem-

pat tertunda karena Pan-

demi Covid-19. Selain menja-

di program OSIS dan MPK,

lewat kegiatan ini kami ber-

harap siswa MAN 2 Yogya

bisa menyalurkan kreativitas

dan potensi yang mereka mi-

liki dalam bidang seni. Kare-

na selain bisa menjadi media

belajar yang menyenangkan

bagi para siswa, menyanyi ju-

ga dapat menjadi sarana me-

ngatur emosi,” kata Kepala

MAN 2 Yogyakarta, Mardi

Santoso di sela-sela pertun-

jukan di halaman sekolah-

nya, Sabtu (27/8).

Mardi mengatakan, kesuk-

sesan siswa tidak hanya di-

tentukan dari kecerdasan.

Karena tidak sedikit kreati-

vitas dan inovasi yang dicip-

takan siswa Indonesia dan

mendapat penghargaan baik

di tingkat nasional maupun

internasional. Apalagi dengan

adanya konsep merdeka bela-

jar kesempatan itu semakin

terbuka lebar. ”Sekolah selalu

berusaha memfasilitasi bakat

dan kreativitas anak. Baik

yang berkaitan dengan aka-

demik maupun nonakade-

mik,” ujarnya. (Ria)

* Penerbangan Tertentu Off* Perjalanan KA Tertentu Off

KR-Riyana Ekawati

Penampilan siswa MAN 2 Yogyakarta dalam

ajang ‘Arlictura’.


